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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Terbatasnya pasokan produksi kebutuhan bahan pokok primer di dunia 

telah menyebabkan persaingan penggunaan pangan yang ketat, terutama pada 

pangan, pakan dan bahan bakar. Oleh karena itu, ada intansi yang mengatasi 

kebutuhan besar akan negara yang mengkhususkan dalam pengolahan bahan 

pangan. 

Di Indonesia, instansi yang menangani masalah pangan adalah Bulog. 

Bulog adalah badan usaha atau badan komersial yang ditunjuk pemerintah yang 

bertanggung jawab untuk menangani masalah pangan di Indonesia, terutama beras, 

gula, daging dan minyak goreng. Bulog memiliki peran strategis yang sangat 

penting dalam menjamin harga pangan dan menstabilkan stok beras negara. 

Secara umum Perusahaan Umum (perum) BULOG Divisi Regional  

Sumatera Selatan merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak di bidang logistik pangan. Pada dasarnya Lingkup bisnis perusahaan dapat 

mencakup operasi logistik/pergudangan, penyelidikan dan disinfestasi hama, 

penyediaan karung Pastik, operasi transportasi, perdagangan komoditas pangan dan 

operasi ritel. Sebagai badan usaha yang tetap menjalankan tugas pemerintahan, 

BULOG terus melakukan kegiatan untuk menjaga harga beli gabah pokok, 

menstabilkan harga terutama harga pokok, mendistribusikan beras kepada 

masyarakat miskin (Raskin), dan mengelola stok gabah dengan melakukan 
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pengadaan setiap tahun sesuai dengan gabah yang di butuhkan. Selain itu, BULOG 

berkomitmen untuk mengikuti moto perusahaannya, yaitu “Bersama Mewujudkan 

Kedaulatan Pangan”. Oleh karena itu sangat perlu untuk mengevaluasi dari 

berbagai perspektif Balanced Scorecard dan memberikan kepuasan kepada 

pelanggan sehingga mereka dapat meningkatkan pencapaian finansial dan non 

finansial secara optimal.  

Perum Bulog adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

memiliki tugas untuk menerima beras, menampung beras ke dalam gudang, dan 

mendistribusikan Kembali kepada Masyarakat umum. Bulog tersebar di setiap 

wilayah Indonesia baik provinsi, kabupaten, dan kota – kota di Indonesia.. 

Secara umum tujuan dari suatu perusahaan adalah bagaimana mencari 

suatu keuntungan yang sebesar besarnya, dengan menggunakan sumber daya yang 

sudah di rencanakan sebelumnya oleh perusahaan dengan cermat, hati – hati, dan 

bijaksana, Agar dapat menunjang tujuan tersebut, perusahaan membutuhkan suatu 

perencanaan dan pengendalian yang matang mengenai seluruh aktivitas di dalam 

perusahan.  

Secara umum Perusahaan, organisasi, pemerintah, dan Lembaga swasta 

harus memiliki kinerja yang baik karena kinerja yang baik dapat mempengaruhi 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dan diharapkan dapat 

mempertahankan tingkat dan kualutas perusahaan dalam kinerja perusahaan. 

Kinerja perusahaan di harapkan dapat menilai apakah perusahaan telah mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja yang baik dapat dilihat dari setiap 

aspek keberadaan internal perusahaan. Mulai dari semua orang dilevel atas, 
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menengah, dan bawah perusahaan dan setiap unit kinerja diperusahaan. Penilaian 

kinerja menjadi hal yang sangat penting dalam operasional perusahaan, 

dikarenakan melalui kinerja dapat diketahui efektifitas dari strategi yang telah 

ditetapkan, serta kelemahan dan kekurangan perusahaan dapat ditemukan, sehingga 

dapat di lakukan perbaikan serta perubahan agar menjadi kinerja perusahaan dapat 

meningkat. (Djo & Dharmadjaksa, 2019) 

Di era masa kini banyak perusahaan yang menyadari bahwa pentingnya 

strategi dalam menjalankan usaha bagi perkembangan dan kemajuan perusahaan. 

sehingga sangat penting bagi perusahaan, organisasi, dan Lembaga baik pemerintah 

maupun swasta, memiliki rekam jejak yang terbukti. Karena pada dasarnya kinerja 

yang baik dapat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi. Namun secara 

umum, penilaian perusahaan seringkali dinilai hanya melalui rasio keuangan. 

Akibatnya, persaingan yang terjadi membuat sebuah perusahaan harus menciptakan 

manajemen strategi yang baru untuk mencapai tujuan jangka pendek maupun 

jangka panjang.  

Evaluasi (Penilaian) terhadap kinerja menjadi bagian yang penting dalam 

mejalankan sebuah usaha, karena melalui penilaian kinerja dapat diketahui 

efektivitas dari strategi yang telah diterapkan serta dapat diketahui apa saja 

kelemahan dan kekurangan yang ada di perusahaan sehingga dapat dilakukan 

perbaikan dan perubahan. (Djo & Dharmadiaksa, 2019). 

Kinerja adalah penentuan secara periodik secara periodik efektifitas 

operasional suatu organisasi, bagan organisasi dan karyawan berdasarkan standar 

kriteria yang telah di tetapkan sebelumnya. Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk 
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memotivasi karyawan secara personal dalam mencapai sasaran organisasi dan 

memenuhi standar yang telah di tetapkan sebelumnya sehingga dapat menghasilkan 

hasil yang di harapkan perusahaan (Mulyadi 2001:2:5).  

Kinerja yang baik dapat dilihat dari seluruh aspek yang berada dalam 

perusahaan. Mulai dari setiap individu yang bekerja di perusahaan baik top, middle, 

dan low management, serta setiap unit kerja yang berada di perusahaan. Kinerja 

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, 

program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi 

organisasi yang tentang dalam perencanaan strategis (strategic planning). 

Perencanaan strategis adalah proses yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk 

menentukan strategi atau arahan, serta mengambil keputusan untuk 

mengalokasikan sumber daya beserta modal dan SDM untuk mencapai strategi ini. 

Ada beberapa Teknik analisis bisnis yang dapat digunakan dalam proses ini, 

termasuk analisis SWOT (Strengths, Weakneses, Opportunities, Threats) dan PEST 

(Political, Economic, Social, Technological). 

Dalam suatu perusahaan pengukuran kinerja sangat penting untuk menilai 

akuntabilitas organisasi dan manajer dalam suatu penghasilan layanan publik yang 

lebih baik, dan pengendalian kinerja ini merupakan bagian dari proses pengendalian 

manajemen yang dapat digunakan sebagai alat suatu pengendalian. Serta untuk 

menciptakan kinerja perusahaan yang baik, manajemen perlu merumuskan ukuran 

penilaian kinerja. Umumnya pengukuran kinerja yang digunakan dalam perusahaan 

– perusahaan adalah pengukuran kinerja yang bersifat tradisional, yaitu pengukuran 

yang berfokus hanya pada sisi keuangan saja. Dengan begitu perusahaan hanya 
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menitik beratkan pada sisi keuangan saja dalam pengukuran kinerja, sehingga hal 

tersebut membuat perusahaan hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek.    

Berdasarkan permasalahan tersebut, Robert S. Kaplan yang berasal dari 

salah satu sekolah manajemen terbaik di dunia Harvard Business School 

memperkenalkan alat  yang dapat membantu dalam mengukur kinerja perusahaan, 

yaitu Balanced Scorecard (Permatasari & Dwiarti, 2016). 

Balanced Scorecard merupakan sebuah sistem manajemen strategis yang 

dapat digunakan dalam mengukur suatu kinerja dalam perusahaan. Balanced 

Scorecard yang dipopulerkan oleh Robert Kaplan dan David Norton tahun 1990 

sebagai salah satu model pengukuran kinerja pada sistem pengendalian manajemen 

modern, diyakini sebagai metode yang paling komprehensif dalam menilai kinerja.  

Kuncoro (2006) menyatakan bahwa BSC diciptakan karena pengukuran 

keuangan tidak lagi dianggap cukup untuk organisasi saat ini. Konsep Balanced 

Scorecard merupakan salah satu cara untuk menyampaikan pandangan strategis 

suatu perusahaan yang sederhana dan mudah dipahami untuk semua aspek 

perusahaan (terutama yang merumuskan strategi perusahaan dalam organisasi).  

Pengukuran kinerja dengan metode Balanced Scorecard memberikan hasil 

pengukuran yang lebih komprehensif karena kinerja diukur menggunakan 4 

perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis 

internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Perspketif keuangan, pada 

perspektif ini yang berkaitan dengan keuangan perusahaan dapat menunjukkan 

bagaimana cara kita menjadi pemasok (Supplier) utama dengan memiliki nilai yang 

baik dan memuaskan bagi pelanggan. Perspektif Pelanggan menjelaskan bagaimana 
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kita dapat menjadi supplier utama yang memiliki nilai yang baik di mata pelanggan. 

Perspektif proses bisnis internal menjelaskan proses – proses yang harus dilakukan 

untuk menghasilkan suatu nilai yang baik dan memuaskan untuk pelanggan dan 

juga pemilik baik dalam jangka Panjang ataupun jangka pendek agar dapat tercapai 

tujuan serta keupuasan konsumen kepada hasil yang didapatkan. Perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan yang terkait dengan kemampuan (kompetensi) 

karyawan, yaitu bagaimana perusahaan dapat terus meningkatkan kemampuan 

karyawan baik secara individu maupun tim untuk menciptakan pertumbuhan dan 

meningkatkan kinerja dalam jangka jangka yang Panjang.  

Balanced Scorecard menyediakan kerangka kerja yang komprehensif 

untuk menerjemahkan visi dan strategi perusahaan ke dalam seperangkat ukuran 

kinerja yang terpadu. Balanced Scorecard juga menyediakan kerangka kerja, 

Bahasa untuk mengkomunikasikan misi dan strategi. Balanced Scorecard 

menggunakan pengukuran untuk memberikan informasi kepada karyawan 

mengenai faktor apa yang dapat mendorong keberhasilan saat ini dan masa depan 

dengan harapan bawa hanya energi, keterampilan dan pengetahuan kusus untuk 

sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan yang dapat digunakan untuk 

menapai tujuan jangka Panjang 

 

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan 

oleh perusahaan. Dalam Penelitian ini yang akan kami jadikan obyek tempat 

penelitian yaitu Perusahaan Umum Bulog Divisi Regional Sumatera Selatan yang 
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terletak di Jalan Perintis Kemerdekaan NO. 1 Duku, Kec. Ilir Timur. II, Kota 

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan 30114. Dalam usahanya untuk meraih 

kinerja yang optimal. Perum Bulog Divre Sumatera Selatan tidak lepas dari 

persoalan penurunan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan disiplin 

kerja dan motifasi terhadap karyawan kurang sehingga dapat  berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan menyalurkan uraian 

tersebut ke dalam sebuah karya tulis ilmiah berupa skripsi dengan judul 

“Pengimplementasian Balanced Scorecard Dalam Mengukur Kinerja 

Manajemen Pada Perusahaan Umum BULOG Divisi Regional Sumatera 

Selatan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah penerapan 4 Perspektif dalam Balanced Scorecard dapat 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah ke 4 Perspektif dalam Balanced Scorecard 

dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapat dan juga diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut,yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan dapat dijadikan sumber 

arahan atau petunjuk untuk penelitian yang akan diteliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan tentang pengukuran Kinerja Perusahaan menggunakan Balanced 

Scorecard serta kualitas pangan dapat mempengaruhi laporan keuangan 

perusahaan, sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

dalam mengambil keputusan untuk menjalankan perusahaan. 
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